BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Di era persaingan yang semakin ketat serta kondisi ekonomi yang serba tidak menentu,
suatu perusahaan dihadapkan pada kondisi yang mendorong mereka untuk lebih transparan
dalam mengungkapkan informasi tentang perusahaannya, terlebih bagi perusahaan yang
melakukan penawaran umum kepada publik atau go public. Salah satu sarana bagi perusahaan
untuk memperoleh modal demi kelangsungan usahanya adalah melalui pasar modal.

Dalam melakukan  aktivitas di pasar modal para pelaku pasar mendasarkan
keputusannya pada informasi yang diterimanya. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang
terdaftar di pasar modal diwajibkan untuk menyampaikan laporan perusahaannya kepada
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Laporan tersebut dapat berupa laporan keuangan
(financial statement) maupun laporan tahunan (annual report). Laporan keuangan terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan
keuangan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Sedangkan laporan tahunan
merupakan laporan yang diterbitkan sekali setahun, yang berisi data keuangan (laporan
keuangan) dan informasi non keuangan. Laporan tahunan merupakan media bagi
manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan tahunan perusahaan antara lain investor, kreditur, pemerintah dan
masyarakat.

Pengungkapan laporan keuangan (disclosure of financial statement) merupakan
sumber informasi untuk pengambilan keputusan investasi. Bagi para investor, informasi yang

disampaikan oleh manajemen perusahaan dijadikan sebagai alat analisis dan pengawasan



terhadap kinerja manajemen perusahaan. Sementara bagi manajemen, keterbukaan informasi
dimaksudkan untuk menunjukkan keseriusan dalam menjalankan atau mengelola perusahaan
secara profesional, sehingga dapat mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan
investasi. Keputusan investasi tergantung pada mutu dan luas pengungkapan (disclosure) yang
disajikan dalam laporan keuangan. Praktek pengungkapan laporan keuangan didasarkan pada teori
agensi (agency theory). Teori agensi(agency theory) menyangkut hubungan kontraktual diantara
dua pihak yaitu principal dan agent. Principal menyediakan fasilitas dan dana untuk
menjalankan perusahaan, di lain pihak manajemen sebagai agent mempunyai kewajiban
untuk mengelola apa yang diamanahkan investor kepadanya.

Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan mengenai
kebijakan akuntansi yang ditempuh, kontijensi, metode persediaan, jumlah saham beredar, dan
ukuran alternatif. Pengungkapan bukan hanya memberikan penjelasan atas laporan yang
disajikan akan tetapi juga menyajikan informasi yang bermanfaat dalam mempelajari usaha
suatu perusahaan secara menyeluruh.

Ada dua jenis pengungkapan (disclosure) yang dimuat dalam laporan keuangan dalam
hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkan oleh standar. Yang pertama adalah
pengungkapan wajib (mandatory), yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar
akuntansi yang berlaku.

Kedua adalah pengungkapan sukarela (voluntary), yaitu pengungkapanyang dilakukan
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diwajibkan oleh peraturan yang berlaku (Na’im dan
Rakhman, 2010:72-73). Semakin berkembangnya pasar modal di Indonesia menjadikan
perusahaan tergerak untuk menyajikan pengungkapan, terutama yang wajib dan sukarela. Hal

ini dimungkinkan dengan harapan informasi yang disajikan dapat memberi gambaran



kebijakan dan prospek perusahaan untuk menarik para investor. Pengungkapan laporan
keuangan yang memadai bisa ditempuh melalui penerapan regulasi informasi yang baik.
Untuk menyelenggarakan regulasi informasi yang baik, terutama bagi para pelaku pasar modal,
pemerintah telah menunjuk Bapepam dan Ikatan Akuntan Indonesia (I1Al).

Bapepam melalui Surat Edaran Ketua BAPEPAM mengeluarkan Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan No. SE-02/PM/2002 Tanggal 27 Desember 2002 yang
berisi tentang elemen-elemen yang seharusnya diungkap dalam laporan keuangan. Laporan
keuangan (financial statement) yang sering disajikan meliputi neraca, laporan rugi/laba,
laporan arus kas, dan laporan ekuitas pemilik dengan pemegang saham (Sugiri dkk, 2007:3).

Tanggung jawab utama dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan ini berada di
tangan manajemen. Manajemen juga memiliki kemampuan dan wewenang untuk menentukan
bentuk dan isi laporan tambahan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Ukuran perusahaan
adalah besarnya assets yang dimiliki perusahaan (Saidi, 2007:50).

Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada
perusahaan kecil (Jensen dan Meckling, 1976; Singhvi dan Desai (1971) serta Buzby
(1975) dalam Marwata, 2001:160).

Pendapat serupa dikemukakan Cooke (1989) dan Meek (1995) dalam Suripto
(1999:6). Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan yang dilakukan oleh Subiyantoro (2007) mengenai hubungan antara
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan Kkarakteristik perusahaan publik di
Indonesia, membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh  terhadap kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan.



Rasio leverage mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang. Beberapa analis
menggunakan istilah rasio solvabilitas yang berarti mengukur kemampuan perusahaan memenubhi
kewajiban keuangannya (Husnan, 2008:560). Perusahaan dengan leverage yang tinggi
menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) yang tinggi. Jika menyediakan I nformasi
secara lebih komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi, maka perusahaan dengan
leverage yang tinggi akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif.

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Na’im dan Rakhman (2010:75) bahwa
perusahaan dengan rasio hutang atas modal tinggi akan mengungkapkan lebih banyak
informasi dalam laporan keuangan untuk memenuhi debitur jangka panjang dibandingkan
perusahaan dengan rasio rendah. Sedangkan menurut Meek dkk (1995) dalam Nugraheni
dkk (2007:78) menyatakan semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka akan semakin
besar pula agency cost atau dengan kata lain, untuk memenuhi kebutuhan kreditur jangka
panjang perusahaan dituntut untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas (Simanjuntak dan
Widiastuti, 2009:354).

Ukuran perusahaan menunjukkan aktiva perusahaan yang dimiliki perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan berarti semakin besar aktiva yang bisa dijadikan jaminan untuk
memperoleh hutang sehingga hutang akan meningkat (Wijaya, et.al, 2013). Ukuran perusahaan
dinilai dari total aset yang dimiliki perusahaan untuk kegiatan operasinya. Semakin besar
perusahaan maka semakin besar pula dana yang dibutuhkan untuk kegiatan operasional
perusahaan. Salah satu sumber dana perusahaan yaitu berasal dari pihak eksternal atau utang, hal
ini akan mempengaruhi kewajiban perusahaan yang akan ditanggung semakin besar pula. Aset

yang dijadikan jaminan untuk memperoleh hutang lebih besar nilainya daripada pengembalian aset



yang diterima perusahaan. Sehingga hal tersebut menunjukkan kurang solvabilitasnya antara aset
dan hutang pada perusahaan.

Insovable pada perusahaan menimbulkan kekhawatiran bagi para investor. Hal tersebut
disebabkan oleh tingginya risiko dalam perusahaan sehingga memperbesar potensi terjadinya
kebangkrutan (Sulasmiyati, et.al, 2015). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sulasmiyati, et.al, 2015). tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur
Modal, dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Properti, Real
Estate, dan Build ing Construction yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-
2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan dengan arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang tidak
berpengaruh signifikan memiliki makna bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan perimbangan
bagi investor dalam berinvestasi. Kondisi perekonomian Indonesia yang selalu mengalami
perkembangan baik dari segi kenaikan jumlah penduduk, inflasi, dan perkembangan teknologi
yang semakin canggih, hal ini mendorong peningkatan upaya perusahaan dalam meningkatkan
kinerja perusahaan. Selain itu juga untuk meraih dana untuk ekspansi bisnis agar investor
mendapat keuntungan yang lebih tinggi dari investasi saham di perusahaan tersebut. Ketika
investor berinvestasi ada beberapa hal informasi yang menjadi pertimbangan untuk para investor
salah satunya yaitu informasi yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan tersebut.
Dengan menganalisis dan membaca laporan keuangan, maka informasi yang didapat digunakan
untuk melihat kondisi dan kinerja perusahaan untuk suatu periode tertentu dan berguna untuk
memperkirakan perkembangan perusahaan baik dari segi keuangan, sumber dayanya dan lain-lain

di masa mendatang. Apabila terjadi perubahan- perubahan dalam laporan keuangan, hal ini dapat



berdampak positif bagi investor dengan naiknya harga saham atau berdampak negatif dengan
turunnya harga saham.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang mana dapat meningkatkan nilai perusahaan karena nilai hutang yang sedikit namun nilai
likuiditas yang tinggi juga menunjukkan banyak dana perusahaan yang menganggur yang pada
akhirnya mengurangi kemampuan laba perusahaan. Likuiditas merupakan ukuran Kinerja
perusahaan dalam kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang segera
harus dilunasi yaitu kewajiban keuangan yang jatuh temponya sampai dengan 1 tahun (Sitanggang,
2012). Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka semakin baik posisi perusahaan di mata
kreditur karena perusahaan dianggap dapat membayar kewajibannya kepada kreditur pada tepat
waktu, tetapi hal ini mengakibatkan dana atau keuangan yang menganggur sehingga tidak
memaksimalkan pinjaman dana yang diperoleh untuk meningkatkan keuntungan dari sebelumnya.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban financialnya secara tepat waktu berarti
perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut punya alat pembayaran ataupun aktiva
yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak
kreditur juga dapat menilai baik buruknya perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir dalam Rahmawati (2013) rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kumpulan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Artinya perusahaan mampu membayar utang ketika ditagih atau utang yang sudah jatuh tempo.
Jika perusahaan tidak mampu atau mengalami keterlambatan dalam membayar utang, hal ini akan
mengakibatkan nilai perusahaan di mata investor, dan peminjam modal kurang baik sehingga
mereka akan mempertimbangkan atau ragu-ragu dalam investasi dan meminjamkan modalnya

kembali.



Salah satu rasio yang sering digunakan dalam menghitung tingkat likuiditas yaitu rasio
lancar (curent ratio). Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya dan rasio ini digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh
tuntutan dari kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan akan menjadi uang
tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang.

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau
membayarkan dividen kepada para pemegang saham tepat pada waktunya. Pembayaran dividen
yang tepat pada waktunya diperlukan ketersediaan dana dalam hal ini adalah kas yang dimiliki
oleh perusahaan (Jantana, 2012). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Indra Jantana
tentang “Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan pada
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Sub-Sektor Rokok di BEI Tahun 2007-2011” menunjukkan
bahwa likuiditas (CR) secara positif berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi antara lain oleh tingkat likuiditas (CR). Arah
positif disini diartikan bahwa semakin tinggi likuiditas (CR) suatu perusahaan maka semakin
tinggi pula nilai perusahaan.

Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
perusahaan, sehingga mempengaruhi luas pengungkapan. Penelitian-penelitian terdahulu, antara
lain Singhvi dan Desai (1971, dalam Nur Rahmawati, dkk, 2007) telah mengidentifikasikan profit
margin dan earning return sebagai variabel yang berhubungan secara positif dalam variasi yang
ditentukan dalam luas pengungkapan perusahaan.

Dalam Nur Rahmawati (2007), alasan Singhvi dan Desai untuk menguji kedua variabel

tersebut adalah earning yang lebih tinggi memotivasi manajemen untuk manyajikan informasi



yang lebih banyak. Hal ini dikarenakan manajer merasa bahwa pengungkapan yang lebih luas
memberikan keyakinan kepada investor tentang profitabilitas sehingga akan meningkatkan
kompensasi untuk manajemen. Profitabilitas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
operating return on asset dengan cara membagi laba usaha dengan jumlah aktiva.

Berdasarkan uraian diatas mengenai ukuran perusahaan, Likuiditas dan profitabilitas maka
penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan
Profitabilitas Terhadap Kelengkapan Pengungkapaan Laporan Keuangaan Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Properti dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2020”.

1.2.Rumusan Masalah

1. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh Positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan ?

2. Apakah Likuiditas berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangaan ?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan ?

4. Apakah Ukuran perusahaan, Likuiditas dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keungaan?

1.3.Batasan Masalah



1. Periode penelitian ini adalah periode 2016-2020.

2. Bahwa yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan itu banyak tetapi
karena keterbatasan tenaga dan biaya peneliti hanya mengambil 3 independen dalam penelitian
ini yakni ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas. Sedangkan variable dependen dalam
penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

3. Penelitian ini dilakukan pada 10 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Penelitian ini dilakukan Pada Tanggal 10 Mei s/d 15 Juli Tahun 2021.

1.4. Tujuan Penelitiaan

1. Untuk menguji pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan

2. Untuk menguji pengaruh positif Likuiditas terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan

3. Untuk menguji pengaruh positif Profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan

4. Untuk menguji dan membuktikan apakah ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangaan?

1.5.Manfaat Penelitian

a. Bagi investor



Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang tingkat
stuktur modal, likuiditas dan ukuran perusahanan, sehingga dapat menjadi pertimbangan
investor dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan.

b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai suatu
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapatkan mendukung penelitian selanjutnya dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan dan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan penulis dalam melakukan penelitian ini kususnya dalamm bidang
ekonami pada kegiatan investasi serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stuktur

modal, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

1.6.Sistematika Penulisaan

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang terterah pada laporan
skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub Bab dengan sistemmatika penulisan penyampaian
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI



Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang
berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan
dengan penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan mengenai sistematika yang harus diikuti dalam pelaksanaan
penelitian dalam rangka mencari jawaban yang vailid. yang dibahas dalam Bab ini ialah, jenis
penelitian, populasi dan sempel penelitian, profit perusahaan, data penelitian, definisi dan

pengukuran variabel penelitian rancangan analisis data.

BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai data induk penelitian yang diperoleh, deskripdi data
dan hasilanalisis datanya serta pembahasan lengkapnnya.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini berisi dua sub yaitu simpulan dan saran. Simpulan merupakan uraian secara ringkas
dan jelasnseperti yang diuraikan dan Bab pembahasan hasil. Simpulan juga dapat ditarik sebagai
jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam skripsi, sedangkan saran penelitian bisa
menguraikan saran-saran ataupun rekomendasi penelitian, keterbatasan peneliti, serta saran bagi

peneliti selanjutnya.
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